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Abstract: Micro, small, and medium enterprises (MSMEs) are one of the supporting sectors that 
contribute significantly to economic growth and are even considered a solution to improving the 
national economy. However, the development of MSMEs still faces obstacles in financial 
management. One way to address this problem is by increasing the use of payment gateways. 
Increasing the use of payment gateways helps MSMEs minimize financial management risks and 
improve financial performance. The purpose of this study is to empirically test the mediating role 
of green innovation and accounting capability on the financial performance of MSMEs with 
payment gateways as mediators. This study uses a quantitative descriptive approach with primary 
data and hypothesis testing using WarpPLS 7.0 software. The population in this study was all 
MSMEs in the city of Surabaya. The sampling method used was random sampling with 100 
respondents. The test results show that only green innovation mediation plays a role in human 
capital and has a positive and significant effect on the financial performance of MSMEs. Green 
innovation has a positive and significant effect on the financial performance of MSMEs. Green 
innovation is able to mediate the influence of human capital on the financial performance of 
MSMEs. 
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PENDAHULUAN  

Kinerja keuangan merupakan gambaran 
dari pencapaian keberhasilan perusahaan 
dapat diartikan sebagai hasil yang telah 
dicapai atas berbagai aktivitas yang telah 
dilakukan (L. Rachmawati & Retnani, 2020). 
Dapat dijelaskan bahwa kinerja keuangan 
adalah suatu analisis yang dilakukan untuk 
melihat sejauh mana suatu perusahaan telah 
melaksanakan dengan menggunakan 
aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara 
baik dan benar.  

Analisis kinerja keuangan sangat 
berperan penting bagi UMKM, karena pelaku 
UMKM harus memastikan bahwa bisnisnya 
dapat bertahan dan berkembang. Analisis 
kinerja keuangan juga dapat membantu para 
pelaku UMKM untuk menentukan tujuan 
keuangan,memahami kinerja bisnisnya dan 
mengidentifikasi peluang untuk 
meningkatkan pendapatan (Putri & 

Sungkono, 2023). Selain analisis kinerja 
keuangan, faktor lain yang menjadi penentu 
keberhasilan suatu perusahaan yakni Human 
Capital. Human Capital mempunyai peran 
yang sangat vital bagi perusahaan.  

 Human Capital sendiri, dapat diartikan 
sebagai Potensi manusia yang dimiliki oleh 
setiap orang atau kelompok dalam suatu 
organisasi. Hal ini mencakup pengetahuan, 
keterampilan, pengalaman, dan bakat sumber 
daya manusia, yang semuanya dapat 
ditingkatkan melalui pengembangan, 
pendidikan, dan pelatihan. Sumber daya 
manusia suatu perusahaan merupakan aset 
yang berharga karena dapat meningkatkan 
kreativitas, produktivitas, dan keberhasilan 
organisasi secara keseluruhan. Bisnis dapat 
beroperasi secara lebih efektif dan efisien 
dengan memanfaatkan sumber daya 
manusianya sebaik-baiknya (Fathoni, 2019). 
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Human Capital adalah komponen yang 
sangat penting dalam proses inovasi suatu 
organisasi atau perusahaan, karena pada 
dasarnya manusia jika dikerahkan 
keseluruhannya akan menghasilkan kinerja 
yang baik (Rusdiana & Ibrahim, 2020. 
Pengelolaan sumber daya manusia menjadi 
salah satu aspek yang terpenting dalam 
pengembangan perusahan karena, peranan 
manusia dalam faktor pencapaian tujuan 
menjadi hal yang penting tanpa adanya 
sumber daya manusia atau human capital 
berbagai potensi sumber daya yang lain 
seperti keuangan, bahan baku, mesin, sistem 
dan pemasaran akan menjadi sia-sia 
(Sinambela, 2019). Perusahaan memperoleh 
keuntungan dari sumber daya manusia dalam 
bentuk nilai tambah melalui transfer 
pengetahuan, pengembangan kompetensi, 
motivasi, komitmen, kompetensi, dan 
efektivitas kolaboratif. Hal ini juga 
mempengaruhi budaya manajerial (Syarifah et 
al., 2020b).  

Human Capital juga dapat 
dikonseptualisasikan sebagai konglomerasi 
pengalaman, pendidikan, warisan genetik, 
serta filosofi bisnis dan kehidupan. Manfaat 
sumber daya manusia yang bermanfaat 
adalah membantu regulator yang menangani 
UMKM mengambil keputusan kebijakan yang 
tepat untuk meningkatkan kinerja UMKM dan 
memberikan wawasan kepada peserta UMKM 
mengenai elemen-elemen yang 
mempengaruhi kinerja UMKM (Syarifah et al., 
2020b). Berdasarkan hal tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwasannya kinerja UMKM 
dapat di pengaruhi oleh modal manusia itu 
sendiri. Sehingga, semakin bagus kualitas 
modal manusia yang ada, maka mampu 
bertahan dan bersaing di tengah banyaknya 
UMKM yang ada sekarang ini. 

Green innovation merupakan salah satu 
strategi lingkungan yang dapat dilakukan 
untuk mengembangkan bisnis tanpa 
melanggar peraturan pemerintah (Asni & 

Agustia, 2022). Green Innovation adalah 
penerapan metode, prosedur, kerangka kerja, 
dan proses industri baru atau yang diubah 
dengan tujuan mengurangi dampak negatif 
terhadap lingkungan. Berdasarkan penelitian 
yang dilakkan oleh Pramudita & Gunawan 
(2023) menemukan bahwa human capital 
berpengaruh positif terhadap green 
innovation. Pengaruh human capital terhadap 
Green Innovation disebabkan karena 
pentingnya human capital sebagai motivator 
perusahaan untuk menerapkan strategi Green 
Innovation karena kemampuan manusia 
sendiri yang akan mengimplementasikan 
strategi tersebut. Green Innovation 
mendorong dunia usaha untuk mengubah 
hasil limbah menjadi barang yang dapat 
dipasarkan dan dapat menghasilkan lebih 
banyak pendapatan. Green Innovation dapat 
memberikan manfaat berupa penghematan 
biaya produksi bagi perusahaan, peningkatan 
kinerja keuangan, peningkatan nilai 
perusahaan, dan meningkatkan keunggulan 
kompetitif perusahaan (Fabiola & Khusnah, 
2022). 

Perusahaan yang menerapkan green 
innovation akan memunculkan green image 
yang lebih baik dan juga akan mengurangi 
biaya yang tidak diperlukan serta membuat 
kinerja keuangan perusahaan menjadi lebih 
efisien. Penelitian oleh Putra & Narsa (2020) 
,menyatakan bahwa Green Innovation 
memiliki efek positif terhadap kinerja 
keuangan. Green Innovation dapat menekan 
biaya bahan baku lebih rendah dan dapat 
mengarahkan perusahaan untuk menemukan 
cara baru untuk mengubah limbah menjadi 
produk yang dapat dijual yang memberikan 
pendapatan tambahan. Penerapan Green 
Innovation ini tentulah harus dibarengi 
dengan kemampuan pengelolaan keuangan 
yang baik, supaya laba yang didapatkan bisa 
maksimal akan tetapi dengan modal yang 
minimal. Kemampuan pengelolaan keuangan 
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yang dimaksud tersebut yaitu dengan 
Accounting Capabillity.   

Accounting Capability (kemampuan 
akuntansi) merupakan sebuah kemampuan 
entitas untuk menggunakan sistem akuntansi 
secara efektif yang berguna untuk 
mengurangi kesalahan perhitungan dan 
meningkatkan kegiatan produksi (Winarsih et 
al., 2021). Accounting Capability menjadi 
salah satu faktor pendorong meningkatnya 
kinerja keuangan karena dengan mempunyai 
kemampuan akuntansi, informasi yang 
diperoleh akan lebih jelas,detail dan akurat 
yang nantinya akan melahirkan keputusan 
yang dapat memaksimalkan sumber daya 
yang ada. Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan oleh Rachmawati & Tamara (2022), 
Human Capital berpengaruh positif terhadap 
Acounting Capability. Human Capital perlu 
memiliki kemampuan akuntansi dalam 
mengelola bisnisnya. Kemampuan akuntansi 
pada UMKM ditentukan oleh pemilik atau 
human capital. Semakin tinggi human capital, 
maka semakin tinggi tingkat kemampuan 
akuntansi.  

​ Rahmayanti & Rahmawati (2020) 
menyatakan bahwa Accounting Capability 
berpengaruh positif terhadap kinerja 
keuangan UMKM. Penggunaan kemampuan 
akuntansi dalam UMKM dipengaruhi oleh 
human capital. Human capital mempunyai 
peranan penting dalam menjaga 
keberlangsungan usaha. Keahlian dan 
pengetahuan human capital yang tinggi akan 
mempengaruhi penerapan kemampuan 
akuntansi dalam pengambilan keputusan 
yang dapat meningkatkan kinerja keuangan 
UMKM. 

Menurut hasil penelitian Hasmirati & 
Akuba (2022), bahwa human capital secara 
parsial berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja keuangan UMKM. Semakin unggul 
human capital (pengetahuan,keahlian dan 

kemampuan) maka akan mendorong lebih 
tinggi kesuksesan UMKM. Sejalan dengan 
penelitian Malini & Herawati (2021), yang 
menunjukkan terdapat hubungan positif 
antara human capital dengan kinerja 
keuangan UMKM. Ketika UMKM mempunyai 
SDM atau human capital yang unggul, maka 
perusahaan memiliki keunggulan kompetitf 
guna menunjang kinerja perusahaan, human 
capital menjadi faktor pendorong 
meningkatnya kinerja perusahaan. 

Hal ini diperkuat dalam penelitian 
Lubis & Ovami (2020), yang menunjukkan 
human capital sangat penting karena sumber 
dari inovasi,strategi maupun mimpi dari 
perusahaan untuk mengungguli persaingan 
dan penjaulan. Penelitian yang dilakukan oleh 
Aurelia & Saputra (2023), human capital 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja keuangan usaha mikro. Hal ini 
menunjukkan semakin tinggi human capital 
yang dimiliki usaha mikro maka semakin 
tinggi pula kinerja keuangan usaha mikro. 

Namun dalam penelitian lain 
ditemukan adanya pengaruh lain antara 
human capital dan kinerja keuangan, 
penelitian yang dilakukan oleh Daat & 
Sanggenafa (2022), menemukan bahwa 
human capital belum berdampak positif dan 
signifikan pada peningkatan kinerja keuangan 
UMKM. Penelitian yang dilakukan oleh 
Mubarok & Anandya (2022), menyatakan 
tidak terdapat pengaruh antara penerapan 
human capital terhadap kinerja keuangan 
UMKM. dan penelitian yang dilakukan 
Ekayani et al. (2021), dengan hasil variabel 
human capital berpengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap kinerja keuangan. 
Kesenjangan hasil penelitian sebelumnya 
memotivasi dilakukannya penelitian ini 
dengan menambahkan variabel mediasi yaitu 
Green innovation dan Accounting capability. 
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Green innovation dan Accounting 
capability sebagai variabel mediasi 
menjembatani antara variabel bebas dan 
variabel terikat. Dalam model penelitian ini 
variabel bebas (human capital) bisa 
berpengaruh secara langsung terhadap 
variabel terikat (kinerja keuangan UMKM) 
dan bisa berpengaruh secara tidak langsung 
yaitu melalui variabel mediasi (Green 
innovation dan Accounting capability). 
Semakin baik  human capital dan semakin 
tepat penerapan green innovation dan 
accounting capability menjadikan kinerja 
keuangan suatu entitas bisnis menjadi lebih 
optimal. 

Penelitian ini mengacu pada penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Anggraeni 
(2021) yang menganalisis peran inovasi 
teknologi sebagai mediasi hubungan antara 
intellectual capital dan kinerja perusahaan. 
Perbedaan dalam penelitian ini terletak pada 
variabel terikat yaitu kinerja keuangan 
UMKM dan Green Innovation dan 
Accounting Capability sebagai variabel 
mediasi. Objek lokasi penelitian ini dilakukan 
di kota Surabaya dengan alasan 
perkembangan UMKM di Surabaya yang 
dinilai selalu mengalami peningkatan. 
 
LANDASAN TEORI DAN PERUMUSAN 
HIPOTESIS 
1.​ Human capital berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan UMKM di kota 
Surabaya 

Sesuai dengan teori yang digunakan 
yaitu resource based theory yang dimana 
sumber daya manusia termasuk ke dalam 
sumber daya yang vital dan mempunyai 
keunggulan kompetitif. Dengan adanya 
human capital UMKM memiliki kemampuan 
untuk bersaing dan meningkatkan 
pengetahuan baru yang menciptakan nilai 
tambah usaha. Menurut Fabiola & Khusnah 
(2022), kinerja UMKM akan meningkat jika 
UMKM mampu menggunakan pengetahuan 

yang dimiliki oleh karyawannya. Human 
capital didefinisikan sebagai akumulasi 
pengetahuan,keahlian,pengalaman, dan 
atribut-atribut kekuatan pekerja lainnya yang 
relevan didalam kekuatan pekerja sebuah 
organisasi dan memacu produktivitas, 
kinerja, dan pencapaian tujuan stategis 
(Matthewman & Matignon, 2004). 

Hasil penelitian dari Akuba (2021), dan 
Hafidah et al (2022), yang menyatakan 
bahwa human capital memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja 
keuangan UMKM. Penelitian lainnya yang 
dilakukan oleh Usman et al. (2021), dalam 
penelitiannya menemukan bahwa human 
capital berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja keuangan UMKM. Apabila 
pelaku UMKM mengelola human capital 
dengan baik maka kinerja keuangan UMKM 
akan meningkat seiring dengan kesiapan 
modal manusia. 

Berdasarkan penelitian diatas, penulis 
mengambil kesimpulan bahwa semakin 
tingginya human capital maka semakin 
tinggi juga kinerja keuangan karena 
banyaknya pengetahuan,keahlian dan 
pengalaman yang dimiliki oleh pelaku 
UMKM maka dapat menentukan atau 
tidaknya dalam mengelola kinerja usahanya. 
H1: Human capital berpengaruh positif 
terhadap kinerja keuangan 
 
 
2.​ Human capital berpengaruh terhadap 

green innovation UMKM di kota 
Surabaya 

Resource based theory mengulas adanya 
sumber daya yang kompetitif dan unggul, 
entitas akan memiliki kinerja yang baik. 
Human capital berkaitan dengan 
pengembangan pengetahuan baru atau 
inovasi yang menciptakan nilai tambah bagi 
perusahaan berdasarkan pengetahuan yang 
dimiliki oleh sumber daya manusia yang 
berada dalam perusahaan tersebut. 
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Kemampuan perusahaan dalam mengadopsi 
teknologi untuk mengembangkan inovasi 
tidak terlepas dari peranan sumber daya 
manusia (Murtadlo, 2021). 

Inovasi di zaman sekarang tidak lepas 
dari isu global warming dan produk baru 
yang menjunjung konsep ramah lingkungan 
(green innovation). Green innovation berfungsi 
untuk mengurangi pengaruh negatif  
masalah lingkungan yang ditimbulkan dari 
poses produksi dan menciptakan persaingan 
yang kompetitif bagi perusahaan sehingga 
mampu meningkatkan kinerja perusahaan 
secara ekonomis (W. E. Putra & Utama, 2022).  

Hal ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan Pramudita & Gunawan (2023), 
menyatakan bahwa human capital 
berpengaruh positif terhadap green 
innovation, pengaruh tersebut disebabkan 
karena pentingnya human capital sebagai 
motivator untuk menerapkan strategi green 
innovation. Penelitian ini sesuai dengan 
Fabiola & Khusnah (2022), dan Ali et al 
(2021), yang juga menyatakan human capital 
berpengaruh positif terhadap green 
innovation. 

Hal ini menunjukkan bahwa human 
capital memegang peranan penting dalam 
menjalankan usaha. UMKM dengan 
pengelolaan human capital yang baik dan 
menerapkan green innovation akan 
mendapatkan nilai tambah tersendiri dari 
konsumen sehingga akan meningkatkan 
kinerja keuangan. 
H2: Human capital berpengaruh positif 
terhadap green innovation. 
 
3.​ Human capital berpengaruh terhadap 

accounting capability UMKM di kota 
Surabaya 

Berdasarkan resource based theory 
sumber daya yang kompeten dapat 
memberikan perusahaan keuntungan yang 

kompetitif. Human capital yang meliputi 
tingkatan pendidikan, kompetensi, 
kapabilitas dan keahlian merupakan modal 
dasar bagi perusahaan untuk 
mempertahankan dan mengembangkan 
usahanya (Peña et al., 2022). Human capital 
yang mempunyai kemampuan akuntansi 
yang tinggi akan menempatkan kepentingan 
pada pendekatan akuntansi dengan tujuan 
untuk mengambil keputusan-keputusan 
yang tepat agar perusahaan mampu 
bertahan. 

Penelitian yang dilakukan oleh 
Rachmawati & Tamara (2022), menyatakan 
bahwa human capital berpengaruh signifikan 
terhadap accounting capability. Penelitian 
lainnya yang dilakukan oleh Khoiriyah & 
Oktari (2021), dan Setyoningrum (2021), juga 
menemukan dalam penelitiannya bahwa 
human capital memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap accounting capability. 

Accounting capability menjadi salah satu 
pendorong meningkatnya kinerja keuangan, 
ketika human capital mempunyai kemampuan 
akuntansi informasi yang diperoleh akan 
lebih jelas, detail, dan akurat yang nantinya 
akan melahirkan keputusan yang dapat 
memaksimalkan sumber daya yang ada. 
Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis 
yang dirumuskan sebagai berikut: 
H3: Human capital berpengaruh positif  
terhadap accounting capability. 
 
4.​ Green innovation berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan UMKM di kota 
Surabaya 

Sesuai dengan teori legitimasi suatu 
entitas harus beroperasi selaras dengan 
masyarakat untuk dapat survive dan bertahan 
hidup. Perusahaan yang memiliki inovasi 
ramah lingkungan yang baik akan 
memunculkan nilai yang lebih baik dan juga 
mengurangi biaya yang tidak diperlukan 
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serta membuat kinerja keuangan perusahaan 
menjadi lebih efesien. 

Hasil penelitian Prasetyo et al. (2023), 
dan Bibi & Narsa (2022), menyatakan bahwa 
green innovation memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja keuangan. 
Penelitian lainnya yang dilakukan oleh 
Hendra (2023), menyatakan bahwa green 
innovation perusahaan kondusif untuk 
peningkatan kinerja keuangannya. 

Berdasarkan penelitian diatas, penulis 
mengambil kesimpulan bahwa dengan 
perusahaan mengimplementasikan green 
innovation akan meningkatkan kinerja dari 
perusahaan khususnya terkait keuangan. Hal 
ini terjadi karena green innovation akan 
mampu mengurangi aktivitas proses 
produksi dan memiliki nilai tambah 
tersendiri dari konsumen sehingga akan 
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. 
H4: Green innovation berpengaruh positif 
terhadap kinerja keuangan. 
 
5.​ Accounting capability berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan UMKM di 
kota Surabaya 

Resource based view menggambarkan 
kemampuan perusahaan untuk memberikan 
keunggulan kompetitif yang berkelanjutan 
ketika sumber daya dikelola sedemikian rupa 
sehingga apa apa yang dihasilkan sulit untuk 
dibuat oleh pesaing. Kemampuan menyusun 
laporan keuangan merupakan kemampuan 
seseorang dalam melaksanakan kegiatan 
memproses data maupun kumpulan data 
keuangan dengan baik dan juga teratur yang 
berguna untuk memberikan informasi 
mengenai keuntungan atau kinerja suatu 
perusahaan pada periode tertentu 
(Hidayatulloh, 2020).  

Menurut penelitian Winarsih et al 
(2021), menyatakan bahwa kemampuan 
akuntansi berpengaruh positif signifikan 
terhadap kinerja keuangan UMKM. 
Penelitian Rostikawati & Pirmaningsih 

(2019), dan Dayanti & Putra (2022), 
mengungkapkan bahwa kemampuan 
akuntansi sangat penting diperhatikan oleh 
perusahaan karena dapat mempengaruhi 
kinerja suatu perusahaan. 

Hal ini menunjukkan bahwa 
accounting capability memiliki peran yang 
penting dalam menjalankan usaha. 
Kemampuan menyusun laporan keuangan 
mempengaruhi tingkat kinerja keuangan 
UMKM, karena tanpa adanya laporan 
keuangan menurut standar yang ada, 
evaluasi kinerja kinerja keuangan UMKM 
sulit dilakukan. 
H5: Accounting capability berpengaruh 
positif terhadap kinerja keuangan. 
 
6.​ Green innovation memediasi pengaruh 

human capital terhadap kinerja 
keuangan UMKM di kota Surabaya 

Mendasarkan pada resource based theory 
dengan adanya sumber daya yang kompetitif 
dan unggul, entitas akan memiliki kinerja 
yang baik. Teori ini juga menjelaskan Modal 
manusia memiliki arti kemampuan dan 
pengetahuan seseorang dalam mengelola 
suatu entitas. Semakin unggul human capital 
dalam mengelola usaha maka semakin baik 
juga kinerja yang diperoleh. Penelitian 
Yuliana (2023), menyatakan bahwa semakin 
baik modal manusia (pengetahuan,keahlian, 
dan kemampuan) maka akan mendorong 
lebih tinggi kesuksesan UMKM. Selain 
human capital, untuk meningkatkan kinerja 
keangan dapat dilakukan dengan 
mengimplementasikan green innovation. 

Durts & Binus (2019) dalam 
penelitiannya menemukan pengaruh human 
capital terhadap green innovation. Green 
innovation tidak hanya diterapkan oleh 
perusahaan besar, tetapi juga bisa diterapkan 
bagi usaha kecil dan menengah dalam 
meningkatkan kinerja usahanya. Green 
innovation yang diterapkan dapat 
menghasilkan kesempatan untuk 
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menetapkan harga yang tinggi dan membuat 
margin profit yang lebih baik sehingga 
meningkatkan kinerja perusahaanya. Chen et 
al (2006) melakukan penelitian green 
innovation sebagai variabel mediasi 
pengaruh green market orientation terhadap 
kinerja bisnis pada UMKM di Indonesia. Hal 
ini sejalan dengan penelitian Ishaq et al, 
2022), yang menyatakan bahwa inovasi dapat 
memediasi pengaruh human capital terhadap 
organizational performance. 

Berdasarkan penelitian diatas, penulis 
mengambil keputusan bahwa ketika modal 
manusianya sudah unggul di dalam 
pengetahuan maupun dalam 
mengimplementasikan inovasi hijau pada 
usahanya maka akan mendorong hasil yang 
maksimal dan meningkatnya kinerja yang 
baik. 
H6: Green innovation memediasi pengaruh 
human capital terhadap kinerja   keuangan 
UMKM. 
 
7.​ Accounting capability memediasi 

pengaruh human capital terhadap 
kinerja keuangan UMKM di kota 
Surabaya 

Resource based theory memiliki argumen 
dasar bahwa modal intelektual memberikan 
kontribusi serta keunggulan kompetitif yang 
bersifat berkelanjutan bagi perusahaan, yang 
menempatkan pentingnyasumber daya dan 
implikasinya terhadap performance 
perusahaan. Human capital mencerminkan 
kemampuan kolektif perusahaan untuk 
menghasilkan solusi terbaik berdasarkan 
pengetahuan yang dimiliki oleh orang-orang 
yang ada dalam perusahaan tersebut, dimana 
akan meningkat jika perusahaan mampu 
menggunakan pengetahuan yang dimiliki 
oleh karyawannya (Endri, 2019). Untuk 
meningkatkan kinerja keuangan human 

capital perlu memiliki kemampuan akuntansi 
dalam mengelola usahanya.  

Hasil penelitian Rachmawati & Retnani 
(2020), menyatakan bahwa accounting 
capability berpengaruh positif terhadap 
kinerja keuangan. Rachmawati & Tamara 
(2022), menyatakan bahwa human capital 
perlu memiliki kemampuan akuntansi dalam 
mengelola bisnisnya. Dayanti & Putra (2022), 
dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa 
accounting capability sangat penting 
diperhatikan oleh perusahaan, karena dapat 
mempengaruhi kinerja suatu perusahaan. 

Human capital yang memiliki keahlian 
dan kemampuan dibidang akuntansi akan 
berpengaruh dalam hal pengambilan 
keputusan yang dapat meningkatkan kinerja 
keuangan usahanya. Semakin unggul 
kemampuan akuntansi yang dimiliki oleh 
modal manusianya maka semakin tinggi pula 
kinerja keuangan perusahaan. 
H7: Accounting capability memediasi 
pengaruh human capital terhadap kinerja 
keuangan UMKM. 
 
METODE PENELITIAN 
Populasi dan Sampel 

Penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui 
dan menganalisis pengaruh human capital 
(X1) terhadap kinerja keuangan (Y) dengan 
green innovation dan acconting capability 
sebagai variabel mediasi (Z). Data yang 
digunakan menggunakan data primer 
dengan menyebarkan kuesioner kepada 
responden secara online untuk memperoleh 
jawaban dari seluruh variabel yang akan 
diteliti. Pengukuran yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu skala likert.  

Populasi dan sampel dari penelitian ini 
adalah seluruh usaha mikro,kecil dan 
menengah (UMKM). Teknik sampling dalam 
penelitian ini menggunakan purposive 
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sampling dengan kriteria responden 1) 
UMKM yang berada di kota Surabaya 2) 
Usahanya sudah berjalan minimal 2 tahun. 
Pengukuran variabel 

Variabel Human Capital diukur dengan 
empat indikator yaitu: knowledge, experience, 
professional profienciency, dan cognitive ability. 
Merujuk Syarifah et al., (2020a) dari empat 
indikator yang telah di paparkan tersebut 
maka dapat diwujudkan melalui tabel 
instrumen yang dapat digunakan untuk 
membuat kuesioner yang akan disebar 
sebagai berikut: 

Tabel 1.1 Instrumen Human Capital 
1. Kesiapan pemilik usaha untuk tugas operasional 

berdasarkan pengetahuannya 
2. Kemahiran pemilik usaha dalam mengolah bidang 

usaha yang sedang dijalankan 
3. Sikap pemilik usaha terhadap kesiapan strategi 

bisnis 
4. Pengetahuan dan kemampuan yang mumpuni 

dibidang akuntansi 
5. Kemampuan dalam menciptakan produk bisnis 

yang inovatif 
 
Variabel kinerja keuangan dapat diukur 

melalui tiga indikator yaitu perkembangan 
laba, perkembangan jumlah pelanggan, 
perkembangan jumlah penjualan, 
perkembangan jumlah aktiva dan 
perkembangan tenaga kerja setiap tahunnya. 
Merujuk pada Rachman & Triyanto, (2020), 
maka kinerja keuangan dapat diukur 
menggunakan instrument yang nantinya 
dapat digunakan sebagai acuan dalam 
membuat kuesioner yang akan disebar 
berikut ini: 

Tabel 1.2 Instrumen Kinerja Keuangan 
1. Keuntungan yang saya dapatkan terus meningkat 

karena adanya peningkatan penjualan. 
2. Penjualan di usaha yang saya jalankan terus 

meningkat. 
3. Setiap bulannya, terjadi peningkatan omset di 

usaha yang saya jalankan. 
4. Setiap tahun, modal usaha saya selalu bertambah. 
5. Usaha yang saya dirikan berhasil mendapatkan 

jumlah keuntungan sesuai yang ditargetkan. 

6. Mengukur kesehatan usaha akan semakin mudah 
jika kinerja keuangan stabil dan baik. 

7. Mendeteksi kesehatan atau kecurangan keuangan 
semakin mudah jika kinerja keuangan semakin 
baik 

8. Pemilik usaha memiliki keterampilan pengelolaan 
uang yang baik dan menyadari tingkat pendapatan 
yang diperlukan untuk menghindari kerugian. 

 
Merujuk pada penelitian Dewi & 

Rahmianingsih (2020), green innovation  dapat 
diukur melalui pengungkapan terhadap 
proses produksi menggunakan teknologi 
baru untuk mengurangi penggunaan energi, 
air dan limbah yang dihasilkan, produk yang 
dihasilkan perusahaan menggunakan bahan 
ramah lingkungan, kemasan menggunakan 
bahan ramah lingkungan dan komponen 
yang di produksi dapat didaur ulang. 
Merujuk kepada German et al., (2023), green 
innovation dapat di ukur melalui instrumen 
penelitian yang nantinya dapat digunakan 
sebagai bahan dalam membuat kuesioner 
sebagai berikut: 

Tabel  1.3 Instrumen green innovation 
1. Biaya produksi mampu berkurang serta 

diminimalisir 
2. Usaha yang saya jalankan semakin meningkat dari 

segi reputasi dan kualitas 
3. Semakin berkembangnya usaha yang dijalankan 
4. Bahan yang digunakan mampu memenuhi syarat 

dan regulasi terhadap ramah lingkungan 
 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
oleh Nugroho et al., (2019), instrumen dalam 
penelitian Accounting capability dapat dicapai 
melalui instrumen berikut sebagai dasar 
dalam membuat kuesioner yang akan disebar 
kepada UMKM di kota Surabaya: 

Tabel 1.4  Instrumen accounting capabillity 
1. Adanya informasi yang lebih spesifik dan dapat 

diandalkan yang tersedia dalam laporan keuangan. 
2. Mematuhi persyaratan standar akuntansi yang 

sesuai. 
3. Memperlancar penyajian pelaporan keuangan dan 

mengurangi ketidakakuratan 
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4. Keadaan pengelolaan keuangan menjadi lebih 
baik. 

5. Kemampuan mengambil keputusan secara bijak 
berdasarkan data keuangan yang ada. 

 
HASIL 

Teknik analisi data dalam penelitian ini 
menggunakan Structural Equation Model 
dengan alternatif Partial least square. 
Penelitian ini memiliki dua jenis hipotesis, 
yaitu hipotesis langsung dan hipotesis 
mediasi. Berikut adalah hasil pengujian 
hipotesis penelitian ini: 
 
 
Sumber: Data primer diolah dengan WarpPLS 7.0, 
2024 

Gambar 1.1 Estimasi hubungan langsung (HC 
pada KK) 

Pada gambar tersebut menunjukan 
tahap pertama dari pengujian hipotesis 
penelitian ini dengan menghitung hubungan 
langsung dari human capital (x) terhadap 
kinerja keuangan (y). Pada gambar 1.1  
tersebut menunjukan hasil bahwa dari 
koefisien jalur HC terhadap KK sebesar β= 
0.58, P<0.1 memperlihatkan hasil koefisien 
yang menyatakan bahwa hipotesis 
berpengaruh positif.  
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Data primer diolah dengan WarpPLS 7.0, 
2024 

Gambar 1.2  Estimasi hubungan tidak langsung 
(mediasi) full model 

 
 

 

Gambar 1.2 di atas merupakan full 
model dalam penelitian ini, yang mana 
dalam model tersebut sudah dimasukkan 
variabel mediasi green innovation dan 
accounting capability. Berikut adalah 
ringkasan dari pengujian hipotesis penelitian 
ini yang disajikan dalam table 1.5 dan 1.6. 

Tabel 1.5 Hasil Pengujian Hipotesis 1-5 

Hipotesis Path 
Coefficient 

P 
Value Keterangan 

H1 0.37 P<.01 Diterima 

H2 0.39 P<.01 Diterima 

H3 0.53 P<.01 Diterima 

H4 0.48 P<.01 Diterima 

H5 0.00 P=0.48 Diterima 

Sumber: Data primer diolah dengan WarpPLS 7.0, 
2024 

Tabel 1.6 Hasil Pengujian Hipotesis 6 dan 7 
(Mediasi) 

 
Berikut ini penjelasan mengenai 

masing-masing hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian:  
1)​ Human capital terhadap kinerja keuangan 

UMKM di kota Surabaya. 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 

1.5 menunjukan bahwa pengaruh human 
capital terhadap kinerja keuangan adalah 
positif dan signifikan dengan nilai koefisien 
jalur 0.58 dan nilai P-value <.01. Hal ini 
menunjukan bahwa H1 terdukung sesuai 
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dengan hipotesis yang diajukan. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Syahputra et al., (2023), Hal 
ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan 
UMKM dipengaruhi secara signifikan dan 
positif oleh komponen human capital. 

Menurut data yang telah di uji pada 
penelitian ini menunjukan bahwa human 
capital merupakan salah satu faktor yang 
meningkatkan kinerja keuangan UMKM. 
Kompetensi, keterampilan, dan pengetahuan 
yang dimiliki memungkinkan sumber daya 
manusia menjadi lebih inovatif dalam 
meningkatkan kinerja bisnis. Kinerja bisnis 
yang lebih tinggi akan dipengaruhi oleh 
kompetensi sumber daya manusia yang 
unggul. Rahasia tumbuhnya UMKM di 
wilayah metropolitan Surabaya adalah 
pengembangan sumber daya manusia sebagai 
aset tidak berwujud. 

Hal ini disadari oleh salah satu UMKM 
yang terdapat dalam sampel penelitian ini 
seperti UMKM “Pentol Kuah Jahat” yang 
menyadari pentingnya kualitas sumber daya 
manusia, sehingga karyawan-karyawan dari 
UMKM ini terbukti memiliki ketrampilan 
yang baik yang mampu memanfaatkan 
inovasi menu produk yang dijual kepada 
konsumen. Dengan adanya inovasi-inovasi 
tersebut UMKM “Pentol kuah jahat” mampu 
bertahan hingga dua tahun ditengah semakin 
ketatnya persaingan UMKM, kemudian 
berkat ketrampilan karyawan dari UMKM 
“Pentol kuah jahat” sehingga bisnisnya bisa 
berkembang dan bertahan hal ini 
menunjukkan bahwa human capital 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
UMKM. 

Resourced based theory, yang 
menyatakan bahwa untuk mencapai 
keunggulan dalam meningkatkan kinerja 
perusahaan memerlukan sumber daya 
manusia. UMKM memiliki keunggulan dalam 

penciptaan nilai dan kesuksesan finansial 
berkat investasi pada sumber daya manusia. 
Semakin tinggi kompetensi sumber daya 
manusia maka kinerja keuangan akan 
semakin optimal. Kinerja UMKM akan 
semakin baik secara finansial jika semakin 
tinggi kualitas sumber daya manusia yang 
mereka miliki. 

 
2)​ Human capital terhadap green innovation 

UMKM di kota Surabaya. 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 

1.5 menunjukan bahwa pengaruh human 
capital terhadap green innovation adalah 
positif dan signifikan dengan nilai koefisien 
jalur 0.39 dan nilai P-value <.01. Hal ini 
menunjukan bahwa H2 terdukung sesuai 
dengan hipotesis yang diajukan. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan Citrahartani & Dewi, (2023) 
menyatakan bahwa human capital 
berpengaruh positif terhadap green 
innovation, pengaruh ini disebabkan oleh 
pentingnya human capital atau sumber daya 
manusia sebagai insentif untuk menerapkan 
inisiatif green innovation. Penelitian ini 
sesuai dengan Ula et al., (2023), dan Ali et al 
(2021), yang juga menyatakan human capital 
berpengaruh positif terhadap green 
innovation. 

Berdasarkan sampel yang diuji dalam 
penelitian ini, terdapat beberapa UMKM yang 
telah menerapkan green innovation dalam 
usahanya. Salah satunya yaitu UMKM 
“warung sambelan Mak Tam” yang 
menggunakan piring bamboo dan juga daun 
pisang sebagai bungkus dan wadah dalam 
penyajian makanan, hal tersebut berangkat 
dari pembekalan dan sosialisasi yang 
dilakukan oleh owner tentang pengetahuan 
dan wawasan terkait pengembangan produk. 
Adanya pembekalan ini tentunya 
mengindikasikan adanya kepedulian terhadap 
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lingkungan dan menciptakan inovasi-inovasi 
baru dengan pemanfaatan bahan-bahan yang 
ramah lingkungan. 

Wernerfelt (1984) adalah orang pertama 
yang memperkenalkan Resourced based view, 
yang menyatakan bahwa kemampuan 
perusahaan untuk mengubah sumber dayanya 
menjadi keuntungan adalah ukuran sumber 
daya dan kapabilitasnya. Hal ini menunjukkan 
betapa pentingnya sumber daya manusia 
dalam operasional sebuah perusahaan. 
UMKM yang menerapkan inovasi ramah 
lingkungan dan memiliki manajemen sumber 
daya manusia yang efektif akan memberikan 
nilai tambah kepada pelanggannya sehingga 
akan meningkatkan kinerja keuangannya. 

 
3)​ Human Capital terhadap Accounting 

Capabillity UMKM di Kota Surabaya. 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 

1.5 menunjukkan bahwa human capital 
terhadap accounting capabillity adalah positif 
dan signifikan dengan nilai koefisien jalur 
0.53 dan nilai P-value <.01. Hal ini 
menunjukan bahwa H3 terdukung sesuai 
dengan hipotesis yang diajukan. 

Hasil uji ini sesuai dengan penelitian 
lainnya yang dilakukan oleh Syarifah et al., 
(2020a), juga menemukan dalam 
penelitiannya bahwa accounting capability 
dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh 
human capital. Salah satu faktor yang 
mempengaruhi peningkatan kesuksesan 
finansial adalah keahlian akuntansi. Keahlian 
akuntansi dalam sumber daya manusia 
diterjemahkan menjadi informasi yang lebih 
jelas, tepat, dan akurat, sehingga 
menghasilkan penilaian yang 
mengoptimalkan sumber daya yang tersedia. 

Menurut sampel data dari penelitian ini, 
beberapa UMKM menyadari pentingnya 

accounting capability dalam pengelolaan 
usaha. Hal ini, dibuktikan dengan UMKM 
“Sumber pangan Makmur” yang menekankan 
pentingnya accounting capability terhadap 
para karyawannya, berdasarkan indikator 
HC4, mayoritas UMKM yakni sebesar 65% 
responden juga setuju bahwa karyawan 
memiliki kemampuan dan pengetahuan yang 
mumpuni di bidang akuntansi. Hal ini juga 
memperkuat hipotesis bahwa human capital 
berpengaruh terhadap accounting capability  
sehingga pengelolaan keuangan perusahaan 
menjadi lebih efektif dan tepat sasaran. 

Sumber daya yang kompeten dapat 
memberikan keuntungan bagi organisasi 
kompetitif, menurut Resource based theory. 
Suatu perusahaan membutuhkan sumber daya 
manusia yang mencakup pendidikan, 
kompetensi, bakat, dan keahlian untuk 
mempertahankan dan mengembangkan 
bisnisnya. Human capital dengan kapabilitas 
akuntansi yang tinggi akan mengedepankan 
pendekatan akuntansi agar dapat mengambil 
keputusan sebaik mungkin dan menjamin 
kelangsungan hidup perusahaan.  

 
4)​ Green Innovation terhadap Kinerja 

Keuangan UMKM di Kota Surabaya. 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 

1.5 menunjukan bahwa pengaruh green 
innovation terhadap kinerja keuangan adalah 
positif dan signifikan dengan nilai koefisien 
jalur 0.48 dan nilai P-value <.01. Hal ini 
menunjukan bahwa H4 terdukung sesuai 
dengan hipotesis yang diajukan. 

Menurut sampel data yang di uji pada 
penelitian ini, berapa UMKM seperti yang di 
jelaskan sebelumnya, ada yang telah 
menerapkan green innovation pada usahanya. 
Contohnya adalah UMKM “warung 
Sambelan Mak Tam” yang menggunakan 
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bahan-bahan ramah lingkungan. Dan terbukti, 
pemanfaatan green innovation mampu 
menambah daya tarik sendiri terhadap 
konsumen serta meminimalisir biaya untuk 
modalnya.  

Menurut teori legitimasi Dowling dan 
Pfeffer (1975), legitimasi dapat dipandang 
sebagai suatu keuntungan atau sumber yang 
memungkinkan bisnis untuk terus eksis. Teori 
legitimasi merupakan gagasan tentang 
hubungan timbal balik yang terjalin antara 
bisnis dan masyarakat, menurut Mousa & 
Hassan (2019). Legitimasi didasarkan pada 
harapan bahwa aktivitas suatu entitas akan 
mematuhi serangkaian norma, nilai, 
keyakinan, dan definisi yang dibentuk secara 
sosial. 

Perusahaan hendaknya mampu memberi 
laporan kegiatan sosialnya supaya terjamin 
kelangsungan hidup pada perusahaannya. 
Perusahaan dengan mudah memperoleh 
legitimasi dari masyarakat karena perusahaan 
dianggap memperhatikan lingkungan dengan 
menerapkan green product innovation dan 
green process innovation, sehingga 
berdampak baik terhadap kelangsungan hidup 
perusahaan (Chen & Chang, 2019). 

Hasil uji ini sejalan dengan penelitian 
(Bibi & Narsa, 2022)yang menyatakan bahwa 
green innovation memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja keuangan. 
Menurut penelitian lain yang dilakukan oleh 
(Dewi & Rahmianingsih, 2020) juga 
menyatakan bahwa kinerja keuangan 
perusahaan dapat ditingkatkan dengan 
menggunakan inovasi ramah lingkungan.  

Penulis menyimpulkan bahwa bisnis 
yang mengadopsi teknologi ramah lingkungan 
akan memiliki kinerja yang lebih baik secara 
keseluruhan, khususnya dalam hal kinerja 
keuangan mereka, berdasarkan studi yang 
disebutkan. Hal ini terjadi sebagai akibat dari 
kemampuan inovasi ramah lingkungan untuk 

menurunkan aktivitas proses produksi dan 
memberikan nilai lebih kepada pelanggan, 
yang keduanya meningkatkan keberhasilan 
finansial bisnis. 

 
5)​ Accounting Capabillity terhadap Kinerja 

Keuangan UMKM di Kota Surabaya. 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 

1.5 menunjukan bahwa pengaruh accounting 
capability terhadap kinerja memiliki nilai 
koefisien jalur 0.00 dan nilai P-value =0.48. 
Ketentuan pengambilan keputusan hipotesis 
diterima atau ditolak didasarkan pada 
besarnya nilai signifikansi. Jika signifikansi 
lebih kecil atau sama dengan 0,1 (>0,1) maka 
hipotesis diterima. Hasil penelitian diperoleh 
nilai signifikansi sebesar 0,48 > 0.1; maka 
disimpulkan bahwa H5 yang berbnyi 
“Accounting capability berpengaruh positif 
terhadap kinerja keuangan UMKM Surabaya” 
ditolak. 

Berdasarkan indikator Accounting 
capability yaitu mematuhi persyaratan 
standart akuntansi,  responden yang 
menjawab tidak setuju pada pertanyaan AC3 
sebanyak 24% dari total presentase jawaban. 
Indikator kinerja keuangan setiap tahun 
modal usaha selalu bertambah, responden 
yang menjawab tidak setuju pada pertanyaan 
KK4 sebanyak 39% dari total presentase 
jawaban. 

Standart akuntansi dapat memberikan 
banyak manfaat bagi UMKM yaitu dapat 
mengetahui kinerja keuangan UMKM, dapat 
mengetahui, memilah, dan membedakan harta 
perusahaan dan harta pribadi, UMKM dapat 
membuat anggaran yang tepat dan UMKM 
dapat mengetahui aliran uang tunai selama 
periode tertentu. 

Melihat manfaat yang dihasilkan 
akuntansi, pelaku UMKM seharusnya sadar 
bahwa akuntansi penting bagi usaha mereka. 
Penggunaan akuntansi dapat mendukung 
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kemajuan UMKM khususnya dalam hal 
keuangan, peningkatan laba juga dapat 
direncanakan dengan menggunakan 
akuntansi. Dengan tingkat laba yang semakin 
meningkat, UMKM akan dapat berkembang 
dan bisa bersaing. Namun, berdasarkan 
responden yang menjawab pada indikator 
AC3 yaitu mematuhi standar akuntansi masih 
banyak menunjukkan bahwa masih ada 
UMKM yang belum menggunakan akuntansi 
dalam menunjang kegiatan bisnisnya. Hal ini 
yang membuat UMKM tidak berkembang di 
tengah persaingan yang ketat. 

Hasil uji Pirmaningsih (2019), 
menunjukkan bahwa accounting capability 
berpengaruh positif terhadap kinerja 
keuangan karena dengan adanya pengetahuan 
akuntansi UMKM akan dapat lebih ter arah 
khusunya dalam bidang keuangannya. Akan 
tetapi hasil penelitian ini menunjukkan hasil 
yang sebaliknya, bahwa penelitian ini 
menunjukkan bahwa accounting capability 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan. Hal 
tersebut dapat disebabkan karena 
ketidakmampuan pelaku UMKM untuk 
menggunakan akuntansi dalam kaitannya 
pengelolaan dana yang mereka miliki. 

 
6)​ Green Innovation memediasi human 

capital terhadap kinerja keuangan 
UMKM di Kota Surabaya. 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 

1.5 menunjukan bahwa mediasi green 
innovation kepada human capital terhadap 
kinerja keuangan adalah positif dan signifikan 
dengan nilai koefisien jalur HC ke KK adalah 
0.37 dan P<.01, kemudian HC ke GI adalah 
0.39 dan P<.01, serta GI ke KK adalah 0.48 
dan P<.01. Hal ini menunjukan bahwa H6 
terdukung sesuai dengan hipotesis yang 
diajukan dengan hasil akhir adalah 

complementary Partial Mediation. Disebut 
complementary Partial Mediation sebab 
hubungan langsung antara HC ke KK sudah 
signifikan sebelum dimasuki variabel 
mediasi. Akan tetapi, setelah dimasuki 
dengan variabel mediasi maka hasilnya tetap 
signifikan walaupun nilai coefficient nya 
turun, sehingga dinamakan dengan 
complementary partial mediation.  

Penjualan tidak dapat dipengaruhi secara 
positif hanya dengan peningkatan kualitas 
produk saja; kreativitas karyawan dan ide-ide 
segar, serta serangkaian program pelatihan 
untuk memanfaatkan pengetahuan yang 
mereka miliki, namun hal ini masih belum 
cukup. Seiring dengan peningkatan 
kompetensi pegawai, UMKM harus mampu 
meningkatkan kinerja usaha melalui inovasi 
produk yang mendukung permintaan 
konsumen akan konsep ramah lingkungan, 
serta melalui pemilihan dan penggunaan 
bahan baku ramah lingkungan yang menarik 
perhatian pelanggan dan meningkatkan 
penjualan sekaligus meningkatkan 
kompetensi pegawai untuk menjamin 
keberlangsungan usaha. 

Beberapa kelompok usaha, seperti 
UMKM Citra Makmur, menyadari bahwa 
para pelaku UMKM memiliki kemampuan 
luar biasa dan ide-ide inovatif yang 
memerlukan pengelolaan yang cermat, 
terbukti dari sampel data yang diteliti dalam 
penelitian ini. UMKM Citra Makmur telah 
menunjukkan kepedulian terhadap sumber 
daya manusianya dengan memperkenalkan 
konsep-konsep baru ke dalam menu produk 
yang ditawarkan kepada pelanggan. UMKM 
Citra Makmur menegaskan bahwa inovasi 
hijau harus diterapkan, termasuk pemilihan 
dan penggunaan bahan baku yang baik bagi 
lingkungan dan dapat menghasilkan produk 
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berkualitas tinggi. UMKM yang memiliki 
etos kerja yang kuat dapat meningkatkan 
kinerja bisnisnya dengan meningkatkan 
penjualan dan menggunakan sumber daya 
manusia yang dimiliki serta penerapan 
inovasi hijau yang tepat.  

Dengan teori legitimasi yang 
dikemukakan pertama kali oleh (Dowling & 
Pfeffer, 1975), ia menyatakan bahwa 
keberlanjutan dan kesuksesan sebuah 
organisasi bergantung pada kemampuan 
sumber daya manusia untuk mencapai tujuan 
ekonomi dan non ekonomi, dengan cara 
menyeimbangkan dari berbagai tujuan. 
Human capital menjadi aspek penting dalam 
berjalannya suatu organisasi, sehingga 
menjadi salah satu faktor penting untuk 
keberhasilan kinerja keuangan. Setiap 
UMKM jika ingin usahanya berkembang dan 
bertahan harus mampu meningkatkan kinerja 
keuangnnya dengan memenuhi keinginan 
konsumen dan UMKM harus selalu 
melakukan inovasi untuk menciptakan produk 
baru yang berbeda dengan pesaing yang lain 
salah satunya yaitu menerapkan green 
innovation. 

Green innovation merupakan penemuan 
ramah lingkungan yang digunakan oleh dunia 
usaha dengan mengurangi penggunaan energi 
selama proses produksi hingga suatu produk 
jadi. Hal ini membantu bisnis menghemat 
biaya produksi dengan menghemat bahan 
mentah dan energi. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Pramesti & Rachmawati, (2022), 
yang menyatakan melalui praktik-praktik 
green innovation perusahaan tidak hanya 
dapat menghasilkan kinerja yang baik, 
perusahaan juga dapat meningkatkan citra 
perusahaan dan menarik konsumen baru bagi 
perusahaan. 

 

7)​ Accounting Capabillity memediasi 
Human Capital terhadap kinerja 
keuangan UMKM di Kota Surabaya. 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 

1.5 menunjukan bahwa Koefisien jalur 
variabel human capital terhadap kinerja 
keuangan sebelum memasukkan accounting 
capability adalah positif dan signifikan <01 
(HC ke KK : β= 0.58, P<.01) dan koefisien 
jalur variabel human capital terhadap kinerja 
keuangan setelah memasukkan accounting 
capability adalah positif dengan nilai 
signifikan P=<01 (HC ke KK : β= 0.37, 
P<.01) namun setelah dimasukkan terdapat 
penurunan nilai koefisien jalur dari 0.58 ke 
0.37. Tabel 1.6  juga menunjukkan bahwa 
koefisien jalur variabel human capital adalah 
positif dan signifikan <01 (HC ke AC : β= 
0.53, P<01). Tabel4.14 juga menunjukkan 
koefisien jalur variabel accounting capability 
terhadap kinerja keuangan adalah negatif dan 
tidak signifikan P=0.48 lebih dari 0.10 (AC 
ke KK : β=0.00, P<0.48). 

Hal ini menunjukkan bahwa variabel 
accounting capability tidak dapat memediasi 
pengaruh human capital terhadap kinerja 
keuangan, dan dapat diartikan bahwasannya 
human capital hanya dapat berpengaruh 
langsung terhadap kinerja keuangan dan tidak 
dapat berpengaruh melalui accounting 
capability. 

Berdasarkan indikator human capital 
yaitu kesiapan pelaku UMKM untuk tugas 
operasional berdasarkan pengetahuannya dan 
kemahiran pelaku UMKM dalam mengelola 
bidang usaha yang sedang dijalankan dan 
pengetahuan, sebagian besar responden 
menjawab setuju pada pertanyaan HC1 dan 
HC2 sebanyak 89& dan 94% dari total 
masing-masing presentase jawaban. Indikator 
accounting capability yaitu mematuhi 
persyaratan standart akuntansi dan accounting 
capability dapat memperlancar pelaporan dan 
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penyajian keuangan, responden menjawab 
tidak setuju pada pertanyaan AC2 dan AC3 
sebanyak 26% dan 15% dari total 
masing-masing presentase jawaban. Hal ini 
menunjukkan bahwa accounting capability 
belum memberikan dampak yang begitu 
tinggi terhadap kinerja bisnis. 

Kesiapan dan kemahiran pelaku UMKM 
dalam mengelola usaha saja tidak cukup 
untuk bisa meningkatkan kualitas 
penganggaran sehingga mempengaruhi 
kinerja keuangan. Seiringnya dengan 
keterampilan pelaku UMKM harus diimbangi 
dengan meningkatnya kinerja keuangan 
dengan memperdalam pengetahuan di bidang 
akuntansi. Dengan memiliki pengetahuan 
akuntansi yang baik dapat membantu UMKM 
dalam membuat anggaran yang tepat sehingga 
dapat meningkatkan kinerja keuangannya. 

Menurut data dan sampel yang diuji 
dalam penelitian ini masih ada UMKM yang 
belum menyadari dan belum menggunakan 
akuntansi dalam menunjang kegiatan 
bisnisnya. Berdasarkan  hal ini menunjukkan 
bahwa H7 tidak terdukung dan tidak sesuai 
dengan hipotesis yang diajukan yang 
menunjukkan variabel Accounting capability 
tidak dapat memediasi pengaruh human 
capital terhadap kinerja keuangan UMKM di 
Kota Surabaya.  

 
 

KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

peneliti paparkan tersebut di atas, maka 
penelitian dan pembahasan terkait Peran 
Mediasi Green Innovation dan Accounting 
Capability Pada Pengaruh Human Capital        
terhadap Kinerja Keuangan Pada UMKM di 
Kota Surabaya, kesimpulan yang dapat 
diambil setelah data diolah yaitu Kinerja 
keuangan UMKM terbukti dipengaruhi 

secara positif oleh human capital, yang 
menunjukkan bahwa investasi pada human 
capital membantu UMKM mencapai 
kejayaan. Misalnya saja dalam hal 
kemampuan melihat prospek usaha. UMKM 
akan memiliki kinerja keuangan yang lebih 
baik karena mereka lebih mampu 
menggunakan sumber daya manusianya. 
Selanjutnya Human Capital terbukti 
berpengaruh positif terhadap green 
innovation. pengaruh tersebut disebabkan 
karena pentingnya human capital sebagai 
motivator untuk menerapkan strategi green 
innovation. Berikutnya Human Capital 
terbukti berpengaruh positif terhadap 
accounting capability, ketika human capital 
mempunyai kemampuan akuntansi 
informasi yang diperoleh akan lebih jelas, 
detail, dan akurat yang nantinya akan 
melahirkan keputusan yang dapat 
memaksimalkan sumber daya yang ada. 
Green Innovation terbukti berpengaruh positif 
terhadap kinerja keuangan, dengan 
perusahaan mengimplementasikan green 
innovation akan meningkatkan kinerja dari 
perusahaan khususnya terkait keuangan. 
Hal ini terjadi sebagai akibat dari 
kemampuan inovasi ramah lingkungan 
untuk menurunkan aktivitas proses 
produksi dan memberikan nilai lebih kepada 
pelanggan, yang keduanya meningkatkan 
keberhasilan finansial bisnis. Selanjutnya 
Accounting Capabillity terbukti tidak 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan, 
sebab masih banyak sumber daya manusia 
yang belum memahami akuntansi dengan 
baik. Berikutya Green Innovation terbukti 
berdampak positif sebagai mediasi dalam 
pengaruh human capital terhadap kinerja 
keuangan.  Yang terakhir Accounting 
Capabillity terbukti tidak dapat memediasi 
dalam pengaruh human capital terhadap 
kinerja keuangan. 
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